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Abstrak

Pengelolaan portofolio proyek dalam organisasi membutuhkan proses pengambilan keputusan
yang tepat agar alokasi sumber daya, biaya, risiko, dan prioritas proyek dapat berjalan optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan kecerdasan buatan menggunakan
Algoritma Genetika yang terintegrasi dengan Odoo 19 untuk optimasi portofolio proyek.
Sistem dirancang untuk memilih kombinasi proyek terbaik berdasarkan nilai strategis, biaya,
risiko, durasi, dan kebutuhan sumber daya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem
mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan proyek, mempercepat proses pengambilan
keputusan, serta menghasilkan rekomendasi portofolio yang lebih optimal dibandingkan
metode manual. Integrasi dengan Odoo 19 juga mendukung pemantauan proyek secara
real-time melalui dashboard terpusat.

Kata kunci: optimasi portofolio proyek, kecerdasan buatan, odoo 19, algoritma genetika

Abstract

Project portfolio management in organizations requires accurate decision-making to optimize
resource allocation, cost efficiency, risk management, and project prioritization. This study
aims to implement artificial intelligence using a Genetic Algorithm integrated with Odoo 19
for project portfolio optimization. The system is designed to select the best project combination
based on strategic value, cost, risk, duration, and resource requirements. The testing results
show that the proposed system improves project management efficiency, accelerates the
decision-making process, and provides more optimal portfolio recommendations compared to
manual methods. The integration with Odoo 19 also supports real-time project monitoring
through a centralized dashboard.

Keywords: project portfolio optimization, artificial intelligence, odoo 19, genetic algorithm

1. PENDAHULUAN

Pengelolaan portofolio proyek (Project Portfolio Management/PPM) telah menjadi salah satu
pilar strategis dalam organisasi modern yang mengelola banyak proyek secara simultan.
Organisasi dituntut untuk mampu menyelaraskan sejumlah proyek dengan tujuan bisnis,
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keterbatasan anggaran, serta risiko yang terus berubah [1], [2]. Dalam era transformasi digital,
PPM juga semakin dipengaruhi oleh kebutuhan integrasi data, pemantauan real-time, dan
dukungan pengambilan keputusan berbasis sistem informasi [3], [4], [5], [6]. Ketidakmampuan
dalam menentukan prioritas proyek secara tepat dapat berujung pada pemborosan sumber daya,
keterlambatan deliverable, hingga kegagalan pencapaian target strategis jangka panjang [2],
[71, [8]-

Pendekatan konvensional dalam seleksi portofolio proyek umumnya mengandalkan metode
skoring manual, analisis biaya-manfaat sederhana, atau keputusan berbasis intuisi manajerial.
Metode tersebut cenderung bersifat statis dan kurang mampu merepresentasikan kompleksitas
keterkaitan antar proyek, sinergi nilai strategis, ketidakpastian biaya, serta risiko lingkungan
yang dinamis [9], [10], [11], [12]. Beberapa pendekatan multi-kriteria dan fuzzy
decision-making telah digunakan untuk menangani ketidakpastian dalam pemilihan portofolio
proyek, tetapi masih memerlukan dukungan komputasional yang lebih adaptif untuk
mengeksplorasi ruang solusi yang luas [13], [14], [15].

Algoritma genetika (Genetic Algorithm/GA) merupakan salah satu metaheuristik berbasis
komputasi evolusioner yang efektif dalam menyelesaikan permasalahan optimasi
kombinatorial berdimensi tinggi [16], [17]. Dengan meniru mekanisme seleksi alam seperti
seleksi, crossover, dan mutasi, GA mampu mengeksplorasi ruang solusi secara luas sekaligus
mengeksploitasi solusi terbaik yang ditemukan. Pendekatan evolusioner dan metaheuristik juga
banyak digunakan pada permasalahan seleksi portofolio, penjadwalan proyek, alokasi sumber
daya, serta optimasi multiobjektif [18], [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25], [26], [27], [28].
Oleh karena itu, GA

relevan diterapkan pada seleksi portofolio proyek yang memiliki banyak variabel, batasan, dan
hubungan antarproyek.

Di sisi platform manajemen, Odoo 19 merupakan sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
berbasis open-source yang menyediakan modul manajemen proyek terintegrasi dengan fitur
pengelolaan proyek, pelacakan anggaran, penugasan sumber daya, dan pemantauan aktivitas
proyek [29]. Fleksibilitas arsitektur ERP memungkinkan integrasi modul kustom berbasis
kecerdasan buatan ke dalam proses bisnis organisasi [30], [31], [32]. Selain itu, perkembangan
Al-enabled enterprise information systems menunjukkan bahwa integrasi Al dalam sistem
informasi organisasi dapat meningkatkan otomatisasi, analisis risiko, dan dukungan
pengambilan keputusan, sejalan dengan perluasan penerapan Al pada berbagai domain
komputasi [33], [34], [35], [36], [37], [38], [39].

Meskipun terdapat sejumlah penelitian yang mengeksplorasi penerapan GA dalam optimasi
portofolio investasi finansial [24], [25] maupun optimasi portofolio proyek dan penjadwalan
sumber daya [19], [20], [21], [27], integrasi langsung antara algoritma genetika dan platform
ERP seperti Odoo untuk optimasi portofolio proyek organisasi masih terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya membangun sistem optimasi yang berdiri sendiri tanpa keterpaduan data
operasional nyata dalam lingkungan ERP. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan
membangun sistem terintegrasi antara modul manajemen proyek Odoo 19 dan model optimasi
berbasis GA, sehingga rekomendasi portofolio yang dihasilkan berasal dari data proyek dalam
sistem ERP.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) merancang dan mengimplementasikan model optimasi
portofolio proyek menggunakan algoritma genetika yang terintegrasi dengan Odoo 19; (2)
mengevaluasi efektivitas pendekatan tersebut dibandingkan metode konvensional berdasarkan
nilai strategis, efisiensi biaya, dan profil risiko; serta (3) menghasilkan antarmuka rekomendasi
portofolio yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan secara praktis. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata pada pengembangan sistem pendukung
keputusan berbasis Al di lingkungan organisasi yang mengadopsi platform ERP modern.
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2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem berbasis kecerdasan buatan
untuk mengoptimasi portofolio proyek pada Odoo 19. Algoritma Genetika digunakan untuk
menentukan kombinasi proyek terbaik berdasarkan nilai strategis, biaya, risiko, sumber daya,
dan keterkaitan antar proyek, karena mampu menangani optimasi kombinatorial, multiobjektif,
serta penjadwalan sumber daya yang kompleks [14], [16], [17], [18], [22], [27]. Tahapan
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1, meliputi analisis kebutuhan, perancangan model,
implementasi, pengujian, dan analisis hasil.
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Gambar 1. Alur metodologi penelitian

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi data dan parameter yang diperlukan dalam
proses optimasi portofolio proyek. Data yang digunakan meliputi informasi proyek, estimasi
biaya, tingkat risiko, prioritas strategis, kebutuhan sumber daya, serta hubungan dependensi
antar proyek. Parameter tersebut dipilih karena seleksi portofolio proyek dipengaruhi oleh
keselarasan strategi, keterbatasan anggaran, risiko, ketidakpastian, dan hubungan antarproyek
[1], [7], [8], 9], [10], [11], [12]. Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa model optimasi
mampu merepresentasikan kondisi nyata dalam pengelolaan portofolio proyek pada lingkungan
organisasi.

2.2 Perancangan Model Optimasi

Model optimasi dirancang menggunakan pendekatan Algoritma Genetika untuk mencari
kombinasi proyek terbaik berdasarkan fungsi objektif yang telah ditentukan [16], [17], [18].
Setiap individu pada populasi direpresentasikan dalam bentuk kromosom biner, yaitu nilai 1
menunjukkan proyek dipilih dan nilai 0 menunjukkan proyek tidak dipilih. Representasi ini
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umum digunakan pada permasalahan seleksi portofolio karena mampu menggambarkan
keputusan pemilihan proyek secara sederhana dan efisien [15], [19], [20], [21], [26], [27].
Fungsi fitness digunakan untuk mengevaluasi kualitas solusi berdasarkan nilai strategis, total
biaya, risiko, dan sinergi antar proyek [1], [7], [9], [10], [18], [20]. Semakin tinggi nilai fitness,
semakin baik kombinasi portofolio yang dihasilkan.

n

Fitness = Z (Si—R)Xi— Z CiXi+ Synergy
i=1 i-1

Keterangan dari fungsi fitness tersebut yaitu S merupakan nilai strategis proyek, R merupakan
tingkat risiko proyek, C merupakan biaya proyek, X merupakan status pemilihan proyek, dan
Synergy merupakan nilai sinergi antar proyek.

Proses optimasi dimulai dengan pembentukan populasi awal yang berisi beberapa kandidat
kombinasi proyek. Setiap individu dievaluasi menggunakan fungsi fitness, kemudian individu
terbaik dipilih untuk proses crossover dan mutasi. Proses ini dilakukan secara berulang hingga
mencapai jumlah generasi tertentu atau nilai fitness yang stabil. Mekanisme evolusioner tersebut
banyak digunakan pada optimasi portofolio, penjadwalan proyek, alokasi sumber daya, serta
pengambilan keputusan berbasis metaheuristik [22], [23], [28], [40].

2.3 Implementasi Sistem pada Odoo 19

Implementasi sistem dilakukan dengan mengembangkan modul tambahan pada Odoo 19
menggunakan Python. Modul ini mengambil data proyek dari database Odoo, menjalankan
optimasi menggunakan Algoritma Genetika, dan menampilkan rekomendasi portofolio kepada
pengguna [29]. Integrasi dilakukan melalui API internal Odoo agar data proyek dapat diproses
secara real-time, sejalan dengan pemanfaatan ERP dan Al-enabled enterprise information
systems untuk otomatisasi, pemantauan proyek, dan dukungan keputusan organisasi [30], [31],
[32], [33], [37]. Arsitektur integrasi sistem ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Arsitektur integrasi sistem Odoo 19 dan algoritma genetika
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2.4 Pengujian dan Analisis Data

Tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi performa sistem optimasi yang telah
dikembangkan. Pengujian dilakukan secara fungsional untuk memastikan fitur sistem berjalan
sesuai kebutuhan, serta menggunakan beberapa skenario jumlah proyek dan variasi parameter
optimasi. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil optimasi Algoritma Genetika
terhadap metode konvensional berbasis skoring manual.

Parameter evaluasi meliputi nilai fitness terbaik, tingkat konvergensi algoritma, total nilai
strategis portofolio, efisiensi biaya, tingkat risiko proyek, waktu komputasi, dan stabilitas hasil
optimasi. Data hasil pengujian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk
menilai efektivitas sistem dalam menghasilkan rekomendasi portofolio proyek yang optimal
serta mendukung pengambilan keputusan pada lingkungan organisasi. Evaluasi terhadap risiko,
efisiensi, dan kualitas keputusan juga relevan dengan penelitian sebelumnya mengenai Al dalam
manajemen proyek, manajemen risiko, dan sistem pendukung keputusan [4], [5], [6], [34], [35],
[36].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas implementasi dan hasil optimasi portofolio proyek berbasis Artificial
Intelligence menggunakan Algoritma Genetika pada platform Odoo 19. Sistem dikembangkan
untuk membantu pengambilan keputusan proyek berdasarkan prioritas, biaya, durasi pengerjaan,
risiko, dan ketersediaan resource secara otomatis.

3.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan mengembangkan modul optimasi portofolio proyek
berbasis Artificial Intelligence pada platform Odoo 19. Sistem ini dirancang untuk membantu
pengambilan keputusan dalam pengelolaan multi-proyek dengan mempertimbangkan parameter
biaya, durasi pengerjaan, prioritas proyek, risiko, serta ketersediaan resource. Data proyek yang
tersimpan pada modul Project Management Odoo digunakan sebagai input utama dalam proses
optimasi.

Sistem terdiri dari tiga komponen utama, yaitu modul Project Management, modul optimasi
berbasis Algoritma Genetika, dan database terintegrasi. Modul Project Management digunakan
untuk mengelola data proyek seperti nama proyek, deadline, estimasi biaya, tingkat prioritas,
kebutuhan resource, dan status pengerjaan. Data tersebut kemudian diproses oleh modul
optimasi yang dikembangkan menggunakan Python untuk menghasilkan rekomendasi kombinasi
proyek yang paling optimal.

Proses optimasi dilakukan menggunakan Algoritma Genetika melalui tahapan inisialisasi
populasi, evaluasi fitness, seleksi, crossover, dan mutasi. Setiap kombinasi proyek dievaluasi
berdasarkan nilai prioritas, efisiensi biaya, risiko proyek, durasi pengerjaan, dan penggunaan
resource. Hasil optimasi kemudian disimpan ke dalam database Odoo dan ditampilkan melalui
dashboard sistem secara real-time, sehingga pengguna dapat memantau rekomendasi portofolio
proyek secara lebih cepat dan terstruktur.

3.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui efektivitas implementasi Artificial Intelligence
menggunakan Algoritma Genetika pada optimasi portofolio proyek di Odoo 19. Pengujian
menggunakan data proyek simulasi dengan parameter seperti prioritas proyek, biaya, durasi
pengerjaan, risiko, dan kebutuhan resource.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai fitness meningkat pada setiap generasi sehingga
solusi yang dihasilkan lebih optimal. Pengujian fitur utama seperti input proyek, pengelolaan
task, proses optimasi Al, dan dashboard monitoring juga berjalan sesuai kebutuhan.
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Implementasi Algoritma Genetika mampu meningkatkan efisiensi resource, mengurangi konflik
jadwal, dan mempercepat pengambilan keputusan dibandingkan metode manual.

3.3 Hasil Optimasi dan Pembahasan

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa penerapan Artificial Intelligence menggunakan
Algoritma Genetika pada Odoo 19 mampu memberikan peningkatan terhadap efektivitas
pengelolaan portofolio proyek. Sistem berhasil melakukan proses seleksi proyek secara otomatis
berdasarkan parameter yang telah ditentukan sehingga proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan terstruktur dibandingkan metode manual.

Pada tahap optimasi, sistem melakukan evaluasi terhadap seluruh proyek yang tersedia dengan
mempertimbangkan beberapa faktor seperti prioritas proyek, estimasi biaya, durasi pengerjaan,
tingkat risiko, serta ketersediaan resource. Setiap kombinasi proyek yang dihasilkan oleh
Algoritma Genetika akan diberikan nilai fitness untuk menentukan tingkat optimalitas solusi
yang diperoleh. Semakin tinggi nilai fitness maka semakin baik kombinasi proyek tersebut untuk
dijalankan oleh organisasi.
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Gambar 3. Peningkatan Nilai Fitness pada Setiap Generasi

Berdasarkan hasil pengujian, bisa dilihat dari Gambar 3 bahwa proses optimasi menunjukkan
peningkatan kualitas solusi pada setiap iterasi generasi. Pada generasi awal, kombinasi proyek
yang dihasilkan masih memiliki tingkat efisiensi yang rendah karena distribusi resource belum
optimal dan masih terjadi konflik jadwal antar proyek. Namun setelah melalui proses seleksi,
crossover, dan mutasi secara berulang, sistem mampu menghasilkan kombinasi proyek yang
lebih stabil dan optimal.

Tabel 1. Perkembangan Nilai Fitness Selama Proses Optimasi

Generasi Nilai Fitness Kondisi Solusi
Generasi 1 62 Distribusi resource belum
optimal
Generasi 5 71 Konflik jadwal mulai berkurang
Generasi 10 80 Efisiensi resource meningkat
Generasi 15 88 Prioritas proyek lebih stabil
Generasi 20 93 Solusi optimal tercapai

Berdasarkan Tabel 1, nilai fitness meningkat dari 62 pada generasi pertama menjadi 93 pada
generasi ke-20. Peningkatan ini menunjukkan bahwa Algoritma Genetika mampu memperbaiki
kualitas solusi secara bertahap melalui proses seleksi, crossover, dan mutasi. Selain itu, optimasi
juga berdampak pada distribusi resource yang lebih seimbang, sehingga konflik jadwal dan
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ketidakefisienan alokasi sumber daya dapat dikurangi.

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Implementasi Al

Parameter Sebelum Optimasi Sesudah Optimasi
Utilisasi resource 65% 89%
Konflik jadwal Tinggi Rendah
Idle resource 30% 10%
Keterlambatan proyek 25% 8%
Efisiensi biaya 70% 88%

Berdasarkan Tabel 2, implementasi Al terbukti meningkatkan efisiensi pengelolaan proyek.
Utilisasi resource meningkat dari 65% menjadi 89%, idle resource menurun dari 30% menjadi
10%, keterlambatan proyek turun dari 25% menjadi 8%, dan efisiensi biaya meningkat dari 70%
menjadi 88%. Selain itu, waktu optimasi berkurang dari 120 menit pada metode manual menjadi
15 menit menggunakan sistem berbasis Algoritma Genetika. Hasil ini menunjukkan bahwa
integrasi Algoritma Genetika dengan Odoo 19 mampu mempercepat pengambilan keputusan,
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta mendukung monitoring proyek secara real-time
melalui dashboard terintegrasi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Al dengan Algoritma Genetika yang terintegrasi pada
Odoo 19 terbukti efektif dalam mengoptimasi portofolio proyek. Sistem mampu
mengotomatisasi penentuan prioritas, meminimalkan konflik jadwal, dan menyeimbangkan
alokasi sumber daya. Efektivitas ini ditunjukkan melalui peningkatan utilisasi sumber daya dari
65% menjadi 89%, penurunan keterlambatan proyek dari 25% menjadi 8%, peningkatan
efisiensi biaya dari 70% menjadi 88%, serta pemangkasan waktu pengambilan keputusan dari
120 menit menjadi 15 menit.

Penelitian ini masih terbatas pada dataset simulasi dan parameter fitness yang belum mencakup
seluruh aspek bisnis. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan dataset operasional
berskala industri serta memperkaya fungsi evaluasi dengan parameter yang lebih komprehensif.
Integrasi dengan Machine Learning atau Predictive Analytics juga dapat dikembangkan agar
rekomendasi lebih adaptif terhadap dinamika proyek.
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